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PENDAHULUAN

Ilmu dalam Islam, Ilmu Sosial Barat, & 
Kebenaran Universal?

  



INTI dari Islam: 
PENGETAHUAN yang Revolusioner

1. Pengetahuan tentang hal apa?

2. Bagaimana pengetahuan tersebut bisa hilang?

3. Bagimana cara mengembalikannya?



“Ilmu Sosial Islam” atau ISI, melawan Ilmu Sosial Barat (ISB)

ISI secara DIAMETRIS bertentangan dengan ISB pada seluruh dimensi.

ISB mengklaim label dari ILMU PENGETAHUAN adalah: Objektivitas, 
Rasionalitas, Landasan Empiris.

Klaim ini – sifat “objektif” dari WSS - sudah diterima secara luas.

Ketika klaim ini diterima, akan mustahil untuk memahami ajaran Islam, yang juga 
membuat Revolusi Islam mustahil

Esaensi dalam Islam:
Bagaimana membangun individu, keluarga, komunitas, sosial, 
dan UMAT MANUSIA



Ilmu Sosial Barat: Didasari dari sejarah Eropa yang 
berpura-pura universal

Michel Foucault: Ilmu manusia modern (biologis, psikologis, sosial) seolah 
menawarkan kebenaran ilmiah yang universal tentang apa saja sifat dasar 
manusia, pada kenyataannya seringkali hanya ekspresi dari komitmen politik 
dan peradaban dari masyarakat tertentu.

Timothy Mitchell: kemungkinan dalam ilmu sosial didasari pada sebagian 
pengalaman sejarah Barat yang dijadikan sebagai model untuk pengetahuan 
yang universal

Ilmu Sosial HANYA ekspresi dari komitmen POLITIK dan PERADABAN 
BARAT

YANG DISAMARKAN sebagai KEBENARAN ILMIAH YANG UNIVERSAL 



Kolonisasi: Penaklukan PIKIRAN
• Mitos tentang superioritas Barat menjadi Pembenaran untuk penaklukan 

dan eksploitasi global yang kejam.

• “ Kemajuan di Barat” dan “Ketertinggalan di Timur” adalah dua sisi 
berlawanan dari koin yang sama (Perpecahan Global: LS Stavrianos)

• Ilmu Alam/ Sains memiliki prestasi yang mengesankan.

• Ilmu Sosial menggunakan NAMA untuk meminjam nama baik dari Ilmu 
Alam/ Sains, tapi TIDAK BISA MENGUMBAR pencapaian yang serupa

• Kerusakan keluarga, komunitas, meningkatnya angka bunuh diri, tindak 
kejahatan

• Peperangan BARBAR YANG TIDAK TERTANDINGI dalam skala global.



● BAGAIMANA hal tersebut bisa dilakukan?

● Dekonstruksi Ilmu Sosial Barat

● Bagaimana Ilmu Sosial MUNCUL di Barat?

● MASALAH apa saja di Masyarakat Eropa yang ingin dipecahkan oleh 
ilmu ini ?

● Kenapa pengetahuan ini MENGAKU-NGAKU universal, dan bukan 
khusus dalam konteks dan sejarah Eropa?

Kunci Menuju Revolusi Islam: Penolakan terhadap Ilmu Sosial 
Barat & Diganti dengan Ilmu Sosial Islam



ASAL-MUASAL Ilmu Sosial Barat: 
Hilangnya Keyakinan Terhadap Agama di Eropa



Narasi Eurosentrisme

Ketika abad “pencerahan” terjadi, orang Eropa belajar bernalar dan berpikir (untuk 
pertama kalinya dalam sejarah umat manusia).

Berdasarkan alasan tersebut, mereka melihat bahwa agama hanyalah kumpulan 
takhayul, yang membelenggu umat manusia, dalam kebodohan. 

ILMU PENGETAHUAN adalah jalan menuju masa depan, mengarah pada 
pencapaian yang besar

Pendewaan ILMU PENGETAHUAN: Ilmu Pengetahuan adalah satu-satunya 
sumber pengetahuan yang dapat diandalkan.  Ilmu pengetahuan pada akhirnya 
akan menyelesaikan SEMUA masalah umat manusia



Narasi Perlawanan

Ada Empat Penyebab yang Dibahas dalam Link berikut: bit.ly/AMLL13 

 1. Korupsi Paus (Petinggi Agama)

 2. Perang Berdarah yang Kejam di Eropa 

 3. Gempa di Lisbon (KEKEJAMAN Tuhan) 

 4. Cita-cita Monastik Kristiani yang Tidak Realistis 

GAMBARAN BESAR: Kegagalan dalam mendeskripsikan dengan 
tepat perilaku IDEAL manusia dan MEMBERIKAN  CONTOHNYA



Trauma akan Hilangnya Keyakinan (Terhadap Agama)

Perumpamaan Nietzsche tentang Orang Gila & Kematian Tuhan (dalam 
hati manusia) dan konsekuensi BESARNYA. 

Bertrand Russell: Kita harus membangun hidup kita di atas dasar yang 
kokoh dari keputusasaan.

Hampir semua Pemimpin Pemikiran Sosial Eropa di abad ke-19 
menderita gangguan psikologis. Aliran Da-Daisme, Nihilisme. 
Satu-satunya isu filosofis adalah "BUNUH DIRI" Durkhiem, Kierkegard, 
Camus, Sartre,

Kemajuan filsafat Eropa sebenarnya adalah kemunduran menuju 
kebodohan.



Konsekuensi Hilangnya Keyakinan?
PERTANYAAN MENDASAR: Bagaimana seharusnya kita menjalani HIDUP? 

 • Bagaimana alam semesta diciptakan?  Bagaimana Manusia diciptakan? 

 • Apa arti / tujuan hidup kita? 

 • Bagaimana kita harus bersikap terhadap satu sama lain? Apakah moralitas itu? 

 • Bagaimana seharusnya kita mengatur masyarakat?  Struktur Sosial, Politik, dan

    Ekonomi

 • Apakah hakikat dari PENGETAHUAN?  Bagaimana kita bisa membedakan antara

    KEBENARAN dan KEBOHONGAN

ILMU SOSIAL adalah sebuah upaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
dengan menggunakan observasi dan logika. Dan hal itu SEPENUHNYA SEBUAH 
KEGAGALAN.



Bagaimana Alam Semesta Diciptakan?

•Alam Semesta TIDAK dibuat - Alam Semesta telah ada selamanya (ILMU 
PENGETAHUAN)

Dalam penciptaan Surga & Dunia ..... adalah tanda bagi mereka yang 
mengerti

•Big Bang tercipta pada satu titik waktu
•Evolusi dengan Tujuan yang Terarah
•Kompleksitas yang Tidak Dapat Disederhanakan
•Penyesuaian Konstanta Kosmologis
•Sandi / Bahasa Kode DNA

Semua bukti menunjuk ke satu arah.



TUJUAN HIDUP DAN MAKNA PENGETAHUAN 

  



Tujuan Hidup

• Hidup itu tidak berarti: Keterasingan (Marx), Apatis/Anomi, Bunuh 
Diri (Durkheim)

• Tujuan Hidup adalah mendapatkan Kekayaan; Nilai Hidup diukur 
dari besarnya penghasilan.

• Komodifikasi murahnya nyawa manusia untuk jual beli;

• Hedonisme, Kekuasaan, Amoralitas.

• Peperangan Berkelanjutan, Penaklukan Global, Jutaan Korban 
Jiwa

• Hukum Rimba membenarkan peperangan & etika bisnis



Standar Perilaku dan Moralitas
Diberikan oleh ALAM dan HATI/JIWA kita

DITOLAK oleh Barat: manusia tidak memiliki sifat bawaan, dan tidak memiliki hati 
atau jiwa. Tabula Rasa - berbenturan langsung dengan Fitrah Islam

Membangun Teori atas dasar RASIONAL dan EMPIRIS. Perhitungan Untung Rugi 
dalam membesarkan anak, merawat lansia

Moralitas yang dibangun oleh konsensus, negara ada DI ATAS moralitas. 
Kerusakan besar-besaran pada umat manusia

Prinsip Kesenangan/Rasa Sakit untuk moralitas Utilitarian dan Hedonistik. 
Kepercayaan (agama) Bentham. Kesalahpahaman yang MENDALAM tentang 
sifat manusia.



Organisasi Sosial, Politik, Ekonomi
TIDAK ADA peraturan; tidak ada prinsip eksternal yang harus diikuti oleh 
siapa pun

Kita semua adalah Tuhan kecil. Penyembahan terhadap Nafsu

KEBEBASAN adalah prinsip dalam ketiga bidang.

Kebebasan individu dari SEMUA batasan dan tanggung jawab sosial

Kebebasan politik sejauh mungkin dari segala paksaan.

Kebebasan ekonomi - Laissez Faire



Pengetahuan Islam: Apa itu tujuan hidup? Bagaimana kita bisa memperoleh prilaku 
yang unggul? Bagaimana kita bisa mencapai kemajuan spiritual?
Bagaimana kita bisa membangun, keluarga, masyarakat, dan mencerminkan 
rahmat kepada Umat Manusia?
Pengetahuan Barat MENGESAMPINGKAN semua pertanyaan di atas dan 
memandang pertanyaan tsb TIDAK ADA ARTINYA
Sebaliknya, Ilmu Pengetahuan adalah SATU-SATUNYA sumber pengetahuan yang 
dapat dipercaya
Ilmu Pengetahuan JUGA disalahartikan dan disalahpahami (Apa itu Ilmu 
Pengetahuan?)
Pengetahuan itu HANYA sesuatu yang dapat diamati - Allazeen Yunkeroon bil 
Ghaib

Apakah hakikat dari pengetahuan?



Mewujudkan ISI sebagai landasan Pendidikan Islam

  



Kesempatan Emas

Hari ini, Muslim heran dan kagum terhadap Bangsa Barat, dan telah 
bersujud pada patung berhala Barat di SEMUA bidang.

Faktanya, “kaisarnya telanjang” - teori ekonomi Barat semuanya tidak 
masuk akal.

Hari ini, Alquran / Hadits menawarkan kepada kita KEBIJAKSANAAN 
YANG LEBIH DALAM tentang bagaimana mengatur urusan ekonomi, 
politik, sosial, dan lingkungan kita dibandingkan dengan gelar Ph.D. dari 
Universitas Harvard.

  



Tujuan Hidup
Teori Ekonomi: Maksimalisasi Kesenangan (Bentham Utilitarianism)

Islam: Pengembangan Kapabilitas untuk Keunggulan

SETIAP manusia sangat berharga - Dan siapa pun yang menyelamatkan 
sebuah nyawa, seolah-olah dia telah menyelamatkan nyawa semua 
orang

Kehidupan tidak bisa dibeli atau dijual!

Pelajari cara memotivasi dan menginspirasi siswa: bit.do/ azhims

  



Setiap Manusia punya potensi tak terbatas

● Bagaimana MENYADARI potensi bawaan kita untuk menjadi unggul?

● Kenali sifat kompleks manusia, hati & jiwa.

● Hati manusia adalah medan pertempuran untuk kebaikan dan 
kejahatan.

● Nafsu Ammara (Amarah) - homo economicus (mahluk ekonomi), murni 
didorong oleh keinginan

● Nafsu Lawwama (Lawwamah) - manusia dengan hati nurani, tanggung 
jawab sosial

● Nafsu Mutmainna (Muthmainnah) - Manusia terintegrasi dengan 
Pencipta DAN dengan Ciptaan - keluarganya Tuhan

  



“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung  
dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antarammu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

[Quran 30:21]

Membangun Keluarga: Unit Sosial Fundamental

  



Unit Sosial yang Lebih Besar
• Komunitas - Masjid

• Kelompok yang Lebih Besar - Jamaah Jum’at

• Bahkan Lebih Besar: Jamaah Idul Fitri

• Seluruh Umat: Haji

Rahmat bagi Dunia - Cinta dan Kasih sayang untuk SEMUA umat manusia

Maukah kamu bunuh diri dengan kenestapaan (penyesalan), jika mereka tidak 
percaya?

Keluarga manusia & lingkungan - ciptaan Tuhan yang saling berhubungan.

  



Intitusi
● Kepentingan -> Qarz-e Hasana (sosial)

● Kepentingan -> Musharka (bisnis)

● Bank untuk mengakumulasikan-> Wakaf untuk dibelanjakan bagi orang lain

● Asuransi -> Takaful

● Demokrasi -> Shoora / Syura

● Bangsa -> Persaudaraan umat manusia

Masyarakat dibangun di atas Hukum Rimba: Persaingan, Keserakahan, 
Individualisme

-> Kerja Sama, Kedermawanan, Tanggung Jawab Sosial

  



Berbicara itu mudah?

• Salah: Kita harus terlebih dahulu memiliki kejelasan tentang kerangka 
konseptual

• Desain Arsitektur didahulukan, lalu bangunannya kemudian

• Kegagalan di Afghanistan, Iran, Sudan, di tempat lain, karena kurangnya 
model kehidupan masyarakat Islam.

• Bagaimana cara mengimplementasikan perubahan (revolusi) dengan 
urutan yang benar?

• Pendekatan Top-down versus Bottom-up?

• Banyak konflik dan perbedaan pendapat tentang strategi pragmatis.

Untuk Dibahas Nanti.

  



Terima kasih
follow us 

@theghazaliproject 
  


